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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting 

dalam organisasi untuk mencapai keunggulan yang kompetitif. Suatu 

perusahaan atau organisasi dalam menjalankan kegiatannya 

memerlukan sumber daya manusia yang memiliki kapasitas dalam 

suatu bidang. Sumber daya manusia sebagai pelaksanaan visi dan 

misi organisasi harus diseleksi dengan baik. Oleh karena itu 

manajemen sumber daya manusia menjadi hal paling penting 

dilakukan oleh suatu perusahaan atau organisasi. 

Sumber daya manusia SDM adalah aspek penting yang tidak 

boleh dipandang sebelah mata dalam menjalankan sebuah 

perusahaan atau bisnis. SDM yang akan dimaksud di sini mencakup 

dua hal, yaitu daya fisik dan daya pikir yang dapat menentukan 

kemampuan manusia. Meski suatu perusahaan ditunjang oleh 
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peralatan serba canggih dan memadai, jika dikelola oleh SDM yang 

tidak berkualitas maka semua yang sudah dilakukan itu akan sia-sia. 

Menurut H. Suparyadi (2015:2) menyatakan bahwa 

“Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu sistem yang 

bertujuan untuk mempengaruhi, sikap, perilaku, dan kinerja 

karyawan agar mampu memberikan kontribusi yang optimal dalam 

rangka mencapai sasaran-sasaran perusahaan”, sumber daya ini 

diarahkan untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu bidang 

manajemen yang fokus pada fungsi staffing dalam proses 

manajemen. Kegiatan staffing di antaranya adalah menentukan 

kualifikasi calon pekerja, melakukan rekrutmen, seleksi kandidat, 

menyelenggarakan training and development, melakukan evaluasi 

performa, dan memberikan kompensasi pada pekerja. 

Pegawai Negeri Sipil sebagai salah satu sumber daya 

manusia mempunyai kedudukan dan peran penting bagi 

penyelenggaraan tugas umum pemerintahan. Sedemikian besarnya 

tugas dan tanggung jawab tersebut, sehingga menuntut setiap 

pegawai untuk meningkatkan kemampuan dalam menjalankan 

tugas-tugas yang diberikan. Dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya perlu diperhatikan kesejahteraan dari pegawai tersebut, 
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jangan hanya dituntut kewajibannya dengan berbagai beban 

pekerjaan. 

Instansi harus bisa mengatur dan menempatkan pegawainya 

dengan baik sesuai dengan kemampuan pegawai tersebut agar tidak 

terjadi ketidaknyamanan, selain itu instansi juga harus memberikan 

timbal balik kepada pegawainya atas kerja keras yang telah 

dilakukan pegawai terhadap instansi. Timbal balik yang diberikan 

instansi dapat berupa berbagai hal, salah satu contohnya yaitu 

kompensasi. 

Ada dua jenis kompensasi yang diberikan yaitu kompensasi 

yang bersifat finansial langsung dan kompensasi finansial tidak 

langsung. Kompensasi finansial langsung adalah upah yang dibayar 

secara tetap berdasarkan kesepakatan tenggang waktu tertentu. 

Kompensasi ini juga sering disebut juga sebagai upah dasar yaitu 

gaji tetap yang diterima karyawan dalam bentuk salary, upah 

mingguan ataupun upah tiap jam. Adapun beberapa jenis kompensai 

finansial langsung yaitu gaji, insentif, dan bonus. 

Sedangkan kompensasi finansial tidak langsung adalah 

pemberian keuntungan untuk pegawai di luar upah atau gaji 

bulanannya. Kompensasi ini biasanya diberikan sebagai program 

balas jasa atau pemberian penghargaan yang berupa pelayanan 

kepada pegawai. Kompensasi finansial tidak langsung diberikan 

agar pegawai nyaman bekerja di instansi dan dapat juga 
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menimbulkan rasa loyalitas pegawai tersebut terhadap instansi. 

Adapun kompensasi finansial tidak langsung yang biasanya diterima 

berupa asuransi, cuti, fasilitas, dan tunjangan. 

Hak cuti merupakan salah satu contoh pemberian 

kompensasi finansial tidak langsung yang diberikan instansi kepada 

pegawai. Menurut Keukeu Rohendi (2015:2) menyatakan bahwa 

“cuti adalah keadaan tidak masuk kerja yang diijinkan dalam jangka 

waktu tertentu”. Adapun jenis-jenis cuti yaitu cuti tahunan, cuti sakit, 

cuti melahirkan, cuti besar, cuti Bersama, dan cuti karena alasan 

penting. Pegawai yang menjalankan hak cutinya tetap memperoleh 

gaji atau upah tanpa dipotong atau dikurangi, walaupun pegawai 

tidak melaksanakan tugas-tugasnya selama menjalankan hak 

cutinya. Tujuan diberikannya hak cuti yaitu dapat menghilangkan 

jenuh dan bosan dengan pekerjaan sehari-hari, mengembalikan 

kesegaran jasmani dan rohani, dan untuk mengurangi tingkat stress 

pegawai. 

Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

memberikan kompensasi finansial langsung dan juga memberikan 

kompensasi finansial tidak langsung berupa hak cuti. Dalam 

pemberian hak cuti agar berjalan dengan baik dan tidak terjadi 

kesalahan dalam pengambilan cuti perlu adanya prodedur dan 

pengawasan dalam pengajuan hak cuti. Hal itu sudah diatur dalam 

Peraturan Kepala (Perka) BKN No. 24 Tahun 2017 tentang Tata 
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Cara Pemberian Cuti PNS. Berikut merupakan tabel data rekapitulasi 

cuti Pegawai Negeri Sipil yang ada di kantor Balai Besar Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika Wilayah III. 

 

 

 

 

 Dalam penerapan penanganan cuti di kantor BBMKG Wilayah 

III sendiri sudah sesuai dengan aturan yang berlaku, akan tetapi 

terdapat beberapa kendala dalam penanganan cuti di kantor 

BBMKG Wilayah III seperti flowchart penanganan cuti yang tidak 

sesuai dengan pelaksanaan dilapangan, pegawai yang tidak dapat 

mengajukan cuti tahunannya karena ada dinas mendadak, dan 

terjadi kesalahan dalam pengisian form cuti. 

 

 

 

No Bulan 
Cuti 

Tahunan 
Cuti 

Bersalin 
Cuti Alasan 

Penting 
Jumlah 

1 Juli 22 - - 22 

2 Agustus 23 - - 23 

3 September 24 1 - 25 

4 Oktober 22 1 1 24 

5 November 24 - - 24 

6 Desember 55  1 56 

Tabel 1.1 Rekapitulasi Cuti PNS Pada Kantor BBMKG 
Wilayah III Periode Juli-Desember 2022 

Sumber: Data Bagian Kepegawaian BBMKG Wilayah III 
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Berdasarkan hal tersebut tersebut penulis tertarik untuk 

memahami bagaimana langkah-langkah penanganan cuti pegawai 

negeri sipil pada kantor BBMKG Wilayah III ini, maka dalam Tugas 

Akhir ini penulis memilih judul “Penanganan Cuti Bagi Pegawai 

Negeri Sipil pada Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

Wilayah III”. 

 

B. Pokok Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam 

penulisan tugas akhir ini penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah penanganan cuti Pegawai Negeri 

Sipil di Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

Wilayah III? 

2. Bagaimana solusi dari pegawai yang tidak bisa mengajukan cuti 

tahunan karena dinas mendadak? 

3. Bagaimana solusi dari kesalahan dalam pengisian form cuti? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian tugas akhir ini adalah: 

1. Mengetahui langkah-langkah penanganan cuti Pegawai Negeri 

Sipil di Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

Wilayah III. 

2. Memberikan solusi dari pegawai yang tidak bisa mengajukan cuti 

tahunan karena dinas mendadak. 

3. Memberikan solusi dari kesalahan dalam pengisian form cuti. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Dapat menambah wawasan pengetahuan di bidang 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

b. Dapat membandingkan teori-teori yang telah diperoleh di 

bangku perkuliahan, yaitu mata kuliah Manajemen Sumber 

Daya Manusia dengan melihat implementasi cuti di Balai 

Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika. 

2. Bagi Instansi 

a. Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi, perencanaan, 

atau kebijaksanaan dalam penerapan penanganan cuti dan 

memberikan saran dalam mengembangkan penanganan 
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cuti di masa yang akan datang di Balai Besar Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika Wilayah III. 

3. Bagi Politeknik Negeri Bali 

a. Sebagai tambahan koleksi perpustakaan bagi Politeknik 

Negeri Bali khususnya Jurusan Administrasi Bisnis program 

studi Administrasi Bisnis. Untuk adik tingkat sebagai 

informasi dalam pengetahuan di bidang Manajeme Sumber 

Daya Manusia, Serta sebagai baha Tugas Akhir. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi Penelitian di laksanakan di Balai Besar Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika Wilayah III yang berlokasi di Jalan 

Raya Tuban, Kuta, Badung. 

2. Objek Penelitian 

 Objek penelitian ini adalah Penanganan Cuti Bagi Pegawai 

Negeri Sipil Pada Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan 

Geofisika Wilayah III. 

3. Data Penelitian 

a. Jenis Data 

 Data yang digunakan dalam melakukan penelitian adalah 

data kualitatif. Dalam hal ini, Sugiyono (2019:2) menyatakan 

bahwa “metode penelitian kualitatif sering disebut metode 
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penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 

kondisi yang alamiah (natural setting)”. 

  Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara trianggulasi (gabungan), sedangkan data kuantitatif 

merupakan informasi yang bisa diberi nilai numerik atau diukur, 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

b. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Data Primer 

 Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumber aslinya di kegiatan lapangan melalui angket dan 

wawancara yang dilakukan kepada informan yang 

memberikan informasi untuk menjawab pokok 

permasalahan penelitian ini. Informan yang menjadi 

sumber data yang terkait dalam penelitian ini. 1) Kepala 

sub bagian perlengkapan dan keuangan, 2) Kepala sub 

bagian persuratan dan kepegawai. 
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2) Data Sekunder 

 Data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek 

penelitian, baik informasi dari buku ataupun laporan-

laporan tertulis yang dikeluarkan oleh BBMKG yang 

membuat informasi untuk menunjang pembahasan 

dalam penelitian. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi 

 Dalam hal ini, Sugiyono (2018:229) mengatakan 

bahwa “observasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 

dengan teknik yang lain”. Melalui kegiatan observasi 

peneliti dapat belajar tentang perilaku dan makna dari 

perilaku tersebut, seperti dikatakan oleh Yusuf 

(2013:372) sebagai berikut: 

Kunci keberhasilan dari observai sebagai 
teknik dalam pengumpulan data sangat 
banyak ditentukan oleh peneliti itu sendiri, 
karena peneliti melihat dan mendengarkan 
objek penelitian dan kemudian peneliti 
menyimpulkandari apa yang diamati. 

 

 Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan 

melakukan pengamatan langsung di lapangan Balai 

Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika. 
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2) Wawancara 

Menurut Esterberg dalam kutipan Sugiyono (2015:72) 

seagai berikut:  

wawancara adalah pertemuan yang 
dilakukan oleh dua orang untuk bertukar 
informasi maupun suatu ide dengan cara 
tanya jawab, sehingga dapat dikerucutkan 
menjadi sebuah kesimpulan atau makna 
dalam topik tertentu.  
 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara 

dengan staff bagian kepegawaian. 

3) Dokumentasi 

Menurut Riyanto (2012:103) sebagai berikut: 

Metode dokumentasi berarti cara 
mengumpulkan data dengan mencatat 
data-data yang sudah ada. Berdasarkan 
penjelasan ahli maka dapat disimpulkan 
bahwa metode dokumentasi merupakan 
cara mengumpulkan data yang dilakukan 
dengan menyelidiki benda-benda tertulis 
dan mencatat hasil temuannya. 

 

 Dokumentasi yang akan digunakan oleh peneliti yaitu 

berupa data yang tersimpan yang merupakan data 

penting yang akan digunakan peneliti sebagai acuan 

pembuatan laporan data tersebut. 
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4. Teknik Analisis Data 

 Dalam hal ini, Sugiyono (2016:60) mengatakan bahwa 

“Analisis data merupakan proses untuk mengelompokkan 

pengurutan data kedalam ketentuan-ketentuan yang ada untuk 

memperoleh hasil seuai dengan data yang telah didapatkan”. 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif dengan memaparkan keterangan-keterangan 

yang diperoleh saat mengadakan penelitian pada Balai Besar 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika. Penelitian kualitatif 

dilakukan berdasarkan pada fenomena yang terjadi. 

 Data Kualitatif menyajikan data secara faktual mengenai 

kejadian yang terjadi dilapangan sehingga dapat memahami 

prilaku, presepsi, tindakan dan lain-lain. Hal ini membuat data 

kualitatif dapat digunakan dalam penelitian. Hasil data kualitatif 

ditujukan dapat menghasilkan perbaikan kualitas kerja. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan pada bab IV mengenai 

penanganan cuti bagi Pegawai Negeri Sipil pada Balai Besar 

Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah III, maka penulis 

menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Pada umumnya penanganan cuti bagi PNS pada BBMKG 

Wilayah III telah berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari kinerja 

PNS yang telah mengambil atau memakai jatah cutinya, karena 

pada dasarnya pemberian cuti kepada pegawai bertujuan untuk 

memulihkan kesegaran jasmani dan rohani bagi pegawai yang 

bersangkutan. 
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Langkah-langkah dalam penanganan cuti PNS di BBMKG 

wilayah III adalah sebagai berikut : 

a. Pegawai menyerahkan berkas permohonan izin cuti PNS 

yang telah ditentukan sesuai aturan kepada atasan yang 

bersangkutan. 

b. Atasan meneruskan berkas permohonan izin cuti ke 

Bagian Kepegawaian. 

c. Bagian Kepegawaian memeriksa kelengkapan berkas, 

jika tidak lengkap dikembalikan, jika lengkap, izin cuti dan 

form cuti akan diterbitkan. 

d. Setelah izin cuti dan form cuti terbit, pegawai akan 

mengisi form cuti dan menandatangani lalu meminta 

persetujuan dari Pimpinan. 

e. Pimpinan menyetujui izin cuti dari pegawai yang 

bersangkutan. 

f. Bagian Kepegawaian mengagendakan dan memberi 

nomor surat kemudian mendistribusikan pada pegawai 

yang bersangkutan, lalu mengarsipkan dan 

mengirimkannya ke Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM). 

g. Pegawai menerima surat izin cuti PNS beserta form cuti 

yang telah disetujui oleh Pimpinan, kemudian Pegawai 

melaksanakan cuti. 
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2. Adapun dalam penanganan cuti yang di lakukan sudah sesuai 

dengan aturan yang berlaku yaitu peraturan BKN No. 24 Tahun 

2017 walaupun ada kendala seperti berikut: 

a. Pegawai tidak bisa mengambil cuti tahunan ketika Dinas 

membutuhkan tenaga. Solusi dari kendala tersebut yaitu 

dengan menangguhkan cuti yang tidak terpakai ke tahun 

depan. 

b. Pegawai melakukan kesalahan dalam pengisian form cuti, 

solusi dari kendala tersebut yaitu Bagian Kepegawain lebih 

mensosialisasikan lagi tata cara pengisian form cuti yang 

benar. 

c. Flowchart penanganan cuti yang lama tidak sesuai dengan 

pelaksanaan dilapangan. Solusi yang perlu dilakukan yaitu 

memperbarui Flowchart yang lama tersebut agar sesuai 

dengan pelaksanaan dilapangan. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan pembahasan mengenai penanganan cuti bagi 

Pegawai Negeri Sipil pada Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika Wilayah III, adapun saran yang dapat diberikan sebagai 

berikut : 
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1. Agar cuti tahunan PNS yang tidak terpakai di tahun sebelumnya 

karena Dinas bisa ditangguhkan ke tahun yang akan datang 

sehingga pegawai tidak merasa keberatan ketika cutinya tidak 

bisa terpakai. 

2. Agar tidak terjadi kesalahan lagi dalam pengisian form cuti, 

Bagian Kepegawaian mensosialisasikan lagi tata cara pengisian 

form cuti yang benar. 

3. Pihak BBMKG Wilayah III menerima masukan dari penulis untuk 

perbaikan flowchart penanganan cuti yang sudah ada agar 

sesuai dengan pelaksanaan dilapangan dan tidak terjadi 

kesalahpahaman dikemudian hari. 
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